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ABSTRACT

Background: Drought and plant pests may reduce rice agroecosystem resilience, yet field-surveillance
information is often reported separately. Objective: This study measured drought-affected rice area, identified
plant pests in permanent observation plots, and interpreted initial location-level vulnerability in Hinai District,
Langkat Regency, North Sumatra, Indonesia. Methods: An observational-descriptive approach used POPT-PHP
surveillance records for 16–28 February 2026. Five villages were analyzed for drought indicators and three
permanent plots for plant-pest indicators, including planted area, affected area, attack intensity, pest density, and
natural-enemy density. Results: The villages covered 638 ha, of which 85 ha were affected, equivalent to
13.32%. The highest affected proportions occurred in Suka Jadi (23.08%), Muka Paya (21.13%), and Kebun
Lada (16.67%), while the lowest occurred in Baru Pasar 8 (5.26%). Stem borer was recorded in Paya Rengas and
Baru Pasar 8 with attack intensities of 2.6% and 3.7%, respectively; blast disease occurred in Suka Jadi at 2.9%.
Pest density ranged from 0.26 to 0.33 individuals per 10 hills and natural-enemy density from 0.30 to 0.40
individuals per 10 hills. Conclusions: Results indicate spatial heterogeneity, and drought and pest pressures did
not necessarily increase together; the findings support surveillance prioritization and adaptive rice management,
but do not establish causality.

Keywords: Drought; lowland rice; plant pests; agroecosystem surveillance

ABSTRAK

Pendahuluan: Kekeringan dan serangan hama tanaman dapat menurunkan ketahanan agroekosistem
padi, namun informasi surveilans lapangan sering dilaporkan secara terpisah. Tujuan: Mengukur luas area padi
terdampak kekeringan, mengidentifikasi hama tanaman pada petak pengamatan tetap, serta menginterpretasikan
kerentanan awal tingkat lokasi di Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Metode: Metode yang
digunakan adalah observasional-deskriptif berdasarkan data surveilans POPT-PHP periode 16–28 Februari 2026,
mencakup lima desa untuk indikator kekeringan dan tiga petak tetap untuk indikator hama, meliputi luas tanam,
luas terdampak, intensitas serangan, kepadatan hama, dan kepadatan musuh alami. Hasil: Total luas area lima
desa 638 ha, dengan 85 ha (13,32%) terdampak kekeringan. Proporsi terdampak tertinggi terjadi di Suka Jadi
(23,08%), Muka Paya (21,13%), dan Kebun Lada (16,67%), sedangkan terendah di Baru Pasar 8 (5,26%). Hama
penggerek batang ditemukan di Paya Rengas dan Baru Pasar 8 dengan intensitas serangan masing-masing 2,6%
dan 3,7%; penyakit blas ditemukan di Suka Jadi sebesar 2,9%. Kepadatan hama berkisar 0,26–0,33 ekor/10
rumpun, dan kepadatan musuh alami 0,30–0,40 ekor/10 rumpun. Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan adanya
heterogenitas spasial, di mana tekanan kekeringan dan hama tidak selalu meningkat bersamaan. Temuan ini
mendukung prioritisasi surveilans dan pengelolaan padi yang adaptif, meskipun belum membuktikan hubungan
kausal.

Kata kunci: Kekeringan; padi sawah; organisme pengganggu tumbuhan; surveilans agroekosistem

PENDAHULUAN

Padi sawah merupakan komponen
penting sistem pangan tropis yang
produktivitasnya dipengaruhi oleh ketersediaan

air, kondisi mikroklimat, varietas, dan gangguan
organisme pengganggu tumbuhan (OPT).
Kekeringan dapat mengubah pertumbuhan,
proses fisiologis, pembentukan hasil, dan
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penggunaan air tanaman padi, terutama ketika
berlangsung bersamaan dengan suhu tinggi
(Salgotra & Chauhan, 2023; Hassan et al., 2023).
Pada tingkat wilayah, informasi luas pertanaman
yang terdampak diperlukan untuk mengubah
pengamatan lingkungan menjadi dasar
penetapan prioritas pengelolaan air.

Penelitian mengenai respons padi
terhadap kekeringan menunjukkan bahwa
kehilangan hasil dan indikator toleransi berbeda
antar genotipe dan kondisi lingkungan (Adhikari
et al., 2022; Chand et al., 2024; Ramalingam et
al., 2024). Perbedaan tersebut berkaitan dengan
fase pertumbuhan, karakter tanah, ketersediaan
air, varietas, serta strategi pengelolaan.
Pengelolaan air hemat dan penggunaan material
genetik toleran juga berpotensi memperbaiki
produktivitas dan efisiensi penggunaan air pada
kondisi terbatas (Xia et al., 2022). Di Indonesia,
kerentanan petani padi terhadap perubahan iklim
dapat berbeda antara bagian hulu dan hilir
jaringan irigasi, sehingga adaptasi perlu
mempertimbangkan kondisi lokal, akses air, dan
partisipasi petani (Arifah et al., 2022).

Tekanan biotik turut berubah bersama
kondisi lingkungan. Perubahan iklim dapat
memengaruhi fenologi, distribusi, kesesuaian
habitat, dan dinamika populasi serangga hama di
berbagai bioma (Schneider et al., 2022). Pada
padi, perubahan kesesuaian habitat wereng
batang cokelat dapat menggeser wilayah
potensial perkembangan hama (Hong et al.,
2024), sedangkan pemodelan penggerek batang
kuning menunjukkan pentingnya surveilans
spasial dalam strategi adaptasi iklim (Sanyal et
al., 2025). Lebih lanjut, cekaman kekeringan
terbukti dapat mengubah preferensi makan
wereng batang cokelat melalui akumulasi asam
absisat dan deposisi kalosa pada tanaman padi
(Syahrawati et al. 2019; Hendra et al., 2023),
Dinamika OPT juga dipengaruhi oleh
pengolahan tanah, residu tanaman, gulma, dan
sistem budidaya, sehingga pengelolaan OPT
perlu ditempatkan dalam konteks agroekosistem,
bukan hanya spesies sasaran (Kumar et al., 2022;
Pawar et al., 2022).

Sebagian besar penelitian kekeringan
pada padi menekankan fisiologi, toleransi
varietas, produktivitas, atau pemodelan iklim,
sedangkan penelitian OPT sering berfokus pada
spesies tertentu atau efektivitas pengendalian.
Pendekatan sederhana yang mengintegrasikan
proporsi luas pertanaman terdampak kekeringan
dengan intensitas OPT dari pengamatan
lapangan pada periode yang sama masih terbatas,

terutama pada tingkat desa di Sumatera Utara.
Laporan POPT-PHP mempunyai nilai
operasional karena memuat luas pertanaman,
luas terdampak, jenis gangguan, intensitas
serangan, kepadatan OPT, dan musuh alami.

Research gap dan novelty. Kesenjangan
penelitian terletak pada belum terintegrasinya
indikator tekanan abiotik berbasis luas
terdampak dan indikator tekanan biotik berbasis
petak pengamatan tetap dalam satu gambaran
awal kerentanan agroekosistem padi. Penelitian
ini menawarkan kebaruan berupa pemetaan
deskriptif yang menggabungkan proporsi
pertanaman terdampak kekeringan dengan
intensitas, kepadatan OPT, dan musuh alami dari
laporan surveilans operasional. Pendekatan ini
tidak dimaksudkan untuk membuktikan
kekeringan menyebabkan peningkatan OPT,
melainkan untuk menunjukkan pola spasial yang
dapat digunakan sebagai dasar prioritas
surveilans dan pengelolaan adaptif.

Sebagai kajian dalam lingkup
Agroteknologi, penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan terpadu antara
pengelolaan air, kesehatan tanaman, dan
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
sebagai bagian dari sistem produksi padi sawah
yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
mengukur proporsi pertanaman padi yang
terdampak kekeringan pada beberapa desa di
Kecamatan Hinai, mengidentifikasi jenis dan
intensitas OPT pada petak pengamatan tetap,
serta menyusun interpretasi awal mengenai pola
kerentanan agroekosistem berdasarkan
kombinasi indikator tekanan kekeringan dan
OPT.

METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan

Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara,
dengan periode analisis 16–28 Februari 2026
berdasarkan data laporan POPT-PHP yang
digunakan.

Variabel Pengamatan
Data yang dikumpulkan meliputi luas

pertanaman padi sawah, luas pertanaman
terdampak kekeringan, tindakan penanganan,
umur tanaman, jenis OPT, intensitas serangan,
kepadatan OPT, dan kepadatan musuh alami.
Varietas yang tercatat pada sebagian besar lokasi
adalah Inpari 32 dan Kolosebo, sedangkan Muka
Paya mencatat Inpari 32 dan varietas lokal.
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Tindakan penanganan kekeringan yang tercatat
pada lima desa adalah penyiraman.

Unit Pengamatan
Unit pengamatan kekeringan adalah

desa yang memiliki catatan kuantitatif luas
tanam dan luas terdampak, yaitu Paya Rengas,
Suka Jadi, Baru Pasar 8, Muka Paya, dan Kebun
Lada. Unit pengamatan OPT adalah petak
pengamatan tetap dengan data intensitas
serangan dan kepadatan organisme, yaitu Paya
Rengas, Baru Pasar 8, dan Suka Jadi. Nama OPT
dipertahankan sesuai laporan. Karena laporan
hanya menyebut "penggerek batang" tanpa
identifikasi spesies, penelitian ini tidak
menetapkan spesies penggerek berdasarkan
asumsi.

Pengelolaan Data
Data ditranskripsi dari dokumen sumber,

diperiksa terhadap tabel proposal, lalu disusun
dalam dua tabel analitik: tabel desa untuk
kekeringan dan tabel petak tetap untuk OPT.
Pemeriksaan meliputi kesesuaian penjumlahan
luas, rentang nilai, satuan, serta kesesuaian
lokasi antara laporan dan proposal.

Analisis Data
Analisis Tekanan Kekeringan

Proporsi pertanaman terdampak
kekeringan dihitung dengan persamaan:

PTKᵢ = (LTDᵢ / LTᵢ) × 100 ………………… (1)

PTKᵢ adalah proporsi pertanaman
terdampak pada lokasi ke-i (%), LTDᵢ adalah
luas terdampak kekeringan (ha), dan LTᵢ adalah
luas tanam (ha). Proporsi keseluruhan dihitung
sebagai total luas terdampak dibagi total luas
tanam, bukan sebagai rata-rata sederhana
proporsi desa. Selain itu, dihitung nilai

minimum, maksimum, rata-rata, median, dan
simpangan baku sampel.

Analisis OPT
Tekanan OPT dideskripsikan

menggunakan intensitas serangan (%),
kepadatan OPT per 10 rumpun, dan kepadatan
musuh alami per 10 rumpun. Statistik yang
dihitung meliputi minimum, maksimum, rata-
rata, median, dan simpangan baku sampel.
Karena hanya terdapat tiga petak pengamatan
tetap dan satu periode pengamatan, analisis tidak
digunakan untuk menguji perbedaan antar lokasi
secara inferensial.

Analisis Hubungan Eksploratif
Hubungan antara luas tanam dan

proporsi terdampak kekeringan dihitung
menggunakan korelasi Pearson sebagai analisis
eksploratif. Dengan lima desa, koefisien korelasi
tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan
umum. Integrasi kekeringan dan OPT dilakukan
secara interpretatif dengan membandingkan
lokasi yang memiliki data pada kedua indikator.
Analisis ini tidak mengestimasi hubungan kausal
karena tidak tersedia data meteorologi, kondisi
irigasi rinci, hasil panen, maupun pengamatan
berulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Pertanaman dan Tekanan Kekeringan
Lima desa yang memiliki data

kekeringan mencakup luas tanam 638 ha,
dengan luas terdampak 85 ha. Dengan demikian,
proporsi tertimbang pertanaman terdampak
adalah 13,32%. Perincian lokasi menunjukkan
bahwa Suka Jadi memiliki luas terdampak
absolut sekaligus proporsi relatif tertinggi,
sedangkan Baru Pasar 8 memiliki luas tanam
terbesar tetapi proporsi terdampak terendah.
Data per lokasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas pertanaman dan proporsi pertanaman terdampak kekeringan
Desa Luas tanam (ha) Luas terdampak (ha) Proporsi terdampak (%) Penanganan

Paya Rengas 187 20 10,70 Penyiraman

Suka Jadi 130 30 23,08 Penyiraman

Baru Pasar 8 190 10 5,26 Penyiraman

Muka Paya 71 15 21,13 Penyiraman

Kebun Lada 60 10 16,67 Penyiraman

Total 638 85 13,32 —
Keterangan: Proporsi total dihitung dari 85/638 x 100, bukan rata-rata lima proporsi desa. Sumber: laporan POPT-PHP

periode 16–28 Februari 2026.
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Perbedaan lokasi terlihat lebih jelas
ketika luas terdampak dinyatakan sebagai
proporsi. Suka Jadi memiliki 30 ha terdampak
dari 130 ha tanam atau 23,08%, sedangkan Baru
Pasar 8 memiliki 10 ha terdampak dari 190 ha
tanam atau 5,26%. Dengan demikian, luas tanam
tidak secara otomatis menunjukkan tingkat
tekanan relatif. Pola ini konsisten dengan
temuan bahwa respons kekeringan dipengaruhi
oleh interaksi genotipe, fase pertumbuhan, dan
lingkungan, bukan hanya luas areal (Adhikari et

al., 2022; Chand et al., 2024; Zhang et al., 2024).
Gambar 1memperlihatkan perbandingan

luas tanam dan luas terdampak. Visualisasi
tersebut menegaskan bahwa Paya Rengas dan
Baru Pasar 8 memiliki areal tanam besar, tetapi
tekanan absolutnya berbeda; Suka Jadi memiliki
luas terdampak paling besar. Informasi semacam
ini dapat membantu pemangku kepentingan
membedakan kebutuhan penanganan berbasis
luas absolut dan kebutuhan prioritas berbasis
kerentanan relatif.

Gambar 1. Perbandingan luas tanam dan luas terdampak kekeringan pada lima desa.

Heterogenitas Proporsi Tekanan Kekeringan

Proporsi terdampak antar desa memiliki
rata-rata 15,37%, median 16,67%, dan
simpangan baku sampel 7,39%. Nilai terendah
adalah 5,26% di Baru Pasar 8, sedangkan nilai
tertinggi 23,08% di Suka Jadi. Statistik ringkas
ditampilkan pada Tabel 2.

Gambar 2 memperlihatkan urutan
tekanan relatif dari yang tertinggi sampai

terendah, yaitu Suka Jadi, Muka Paya, Kebun
Lada, Paya Rengas, dan Baru Pasar 8. Suka Jadi
dan Muka Paya layak diprioritaskan untuk
pemeriksaan ketersediaan air karena lebih dari
seperlima luas tanamnya tercatat terdampak.
Namun, proporsi tersebut merupakan indikator
cakupan terdampak, bukan ukuran langsung
kedalaman cekaman fisiologis atau kehilangan
hasil.
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Tabel 2. Statistik deskriptif proporsi pertanaman terdampak kekeringan

Statistik Nilai

Jumlah desa 5

Minimum 5,26%

Maksimum 23,08%

Rata-rata 15,37%

Median 16,67%

Simpangan baku sampel 7,39%

Proporsi tertimbang seluruh desa 13,32%
Sumber: Perhitungan dari laporan POPT-PHP periode 16–28 Februari 2026.

Gambar 2. Proporsi pertanaman terdampak kekeringan per desa.

Korelasi Pearson antara luas tanam dan
proporsi terdampak bernilai r = −0,716. Secara
deskriptif, lokasi dengan luas tanam lebih besar
cenderung memiliki proporsi terdampak lebih
kecil pada lima observasi ini. Akan tetapi,
korelasi tersebut sangat sensitif terhadap satu
atau dua lokasi karena jumlah desa kecil. Oleh
sebab itu, hasil ini tidak boleh dipakai sebagai
bukti bahwa perluasan areal menurunkan risiko
kekeringan. Posisi dalam jaringan irigasi,

kontinuitas pasokan, karakter tanah, fase
pertumbuhan, dan kondisi mikro-topografi dapat
menjadi penjelasan alternatif yang belum diukur
(Arifah et al., 2022; Liu, 2022; Zhang et al.,
2024).

Gambar 3 digunakan untuk
menunjukkan pola korelasi secara eksploratif.
Garis tren bukan model prediksi dan tidak
dimaksudkan sebagai hubungan sebab-akibat.
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Gambar 3. Hubungan eksploratif luas tanam dan proporsi pertanaman terdampak kekeringan (r =
−0,716; n = 5).

Kondisi OPT pada Petak Pengamatan Tetap
Pengamatan tetap mencatat dua

kelompok gangguan, yaitu penggerek batang
dan blas. Penggerek batang tercatat di Paya

Rengas dan Baru Pasar 8, sedangkan blas
tercatat di Suka Jadi. Intensitas serangan
berkisar 2,6–3,7%, dengan rata-rata 3,07% dan
simpangan baku sampel 0,57%. Rincian
pengamatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kondisi OPT pada petak pengamatan tetap

Desa Umur tanaman
(HST) OPT Intensitas

serangan (%)
Kepadatan OPT/10

rumpun
Musuh alami/10

rumpun

Paya
Rengas 50 Penggerek

batang 2,6 0,30 0,40

Baru
Pasar 8 50 Penggerek

batang 3,7 0,26 0,30

Suka Jadi 52 Blas 2,9 0,33 0,40
Sumber: pengamatan tetap POPT-PHP periode 16–28 Februari 2026. HST = hari setelah tanam.

Intensitas tertinggi ditemukan di Baru
Pasar 8, yaitu 3,7%, meskipun desa tersebut
memiliki proporsi kekeringan terendah (5,26%).
Sebaliknya, Suka Jadi memiliki proporsi
kekeringan tertinggi (23,08%), tetapi intensitas
blas pada petak tetap sebesar 2,9%, lebih rendah
daripada intensitas penggerek batang di Baru
Pasar 8. Pola tersebut menunjukkan bahwa

tekanan abiotik dan biotik tidak selalu bergerak
searah dalam satu periode pengamatan.

Kepadatan OPT berada pada kisaran
0,26–0,33 individu per 10 rumpun, sedangkan
musuh alami berada pada kisaran 0,30–0,40
individu per 10 rumpun. Keberadaan musuh
alami perlu dipertahankan sebagai komponen
Pengendalian Hama Terpadu, tetapi data satu
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periode tidak memungkinkan penilaian
efektivitas pengendalian biologis. Pada
intensitas serangan yang rendah, keputusan
pengendalian sebaiknya tetap berbasis
pemantauan populasi dan ambang tindakan,
bukan semata-mata keberadaan OPT.

Gambar 4 menampilkan perbedaan
intensitas antar petak. Penggerek batang perlu
dipantau pada Paya Rengas dan Baru Pasar 8,
sedangkan blas memerlukan pengamatan
penyakit yang konsisten di Suka Jadi. Karena
identifikasi spesies penggerek tidak tersedia,
rekomendasi pengelolaan pada penelitian ini
tetap berada pada tingkat kelompok OPT.

Temuan mengenai heterogenitas OPT
sejalan dengan kajian bahwa perubahan iklim
dan kondisi budidaya dapat memengaruhi
distribusi serta dinamika organisme pengganggu
secara spesifik lokasi (Schneider et al., 2022;
Hong et al., 2024). Kajian penggerek batang
juga menekankan perlunya pengamatan spasial
dan temporal, sedangkan perkembangan
penyakit dipengaruhi oleh kondisi tanaman dan
lingkungan. Dengan demikian, rendahnya
intensitas pada satu periode tidak dapat diartikan
sebagai tidak adanya risiko pada periode
berikutnya.

Gambar 4. Intensitas serangan OPT pada petak pengamatan tetap.

Integrasi Tekanan Kekeringan dan OPT
Integrasi indikator dilakukan dengan

membandingkan tiga lokasi yang memiliki
catatan kekeringan dan pengamatan tetap. Suka
Jadi merupakan lokasi dengan proporsi
kekeringan tertinggi dan memiliki blas dengan
intensitas 2,9%. Kondisi ini menjadikannya
prioritas gabungan untuk pemeriksaan

ketersediaan air dan pemantauan penyakit, tetapi
bukan bukti bahwa kekeringan menyebabkan
blas. Baru Pasar 8 memiliki proporsi kekeringan
terendah, tetapi intensitas penggerek batang
tertinggi, yaitu 3,7%. Paya Rengas memiliki
proporsi terdampak 10,70% dan intensitas
penggerek batang 2,6%.
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Tabel 4. Ringkasan indikator gabungan pada lokasi dengan data kekeringan dan OPT

Desa Proporsi terdampak
kekeringan (%) OPT Intensitas OPT

(%) Interpretasi surveilans

Paya
Rengas 10,70 Penggerek

batang 2,6 Pemantauan rutin air dan
OPT

Baru
Pasar 8 5,26 Penggerek

batang 3,7 Prioritas pemantauan OPT

Suka Jadi 23,08 Blas 2,9 Prioritas gabungan air dan
penyakit

Keterangan: interpretasi surveilans bersifat deskriptif dan bukan klasifikasi risiko tervalidasi. Sumber: penggabungan laporan
kekeringan dan pengamatan tetap POPT-PHP.

Tabel 4 menunjukkan manfaat dan
batasan integrasi. Manfaatnya adalah pemangku
kepentingan dapat melihat bahwa lokasi dengan
tekanan kekeringan tinggi tidak selalu memiliki
intensitas OPT tertinggi. Batasannya adalah unit
pengukuran berbeda: kekeringan dihitung pada
skala desa, sedangkan OPT diukur pada petak
tetap. Perbedaan skala ini mencegah
penggabungan langsung menjadi indeks numerik
tanpa data tambahan. Pengembangan indeks
kerentanan memerlukan ukuran petak yang
konsisten, data berulang, curah hujan, suhu,
kondisi irigasi, varietas, fase pertumbuhan, dan
hasil panen.

Implikasi untuk Pertanian Adaptif dan
Pengelolaan PHT

Data lapangan menunjukkan bahwa
formulir surveilans sederhana dapat
menghasilkan indikator yang berguna untuk
pertanian adaptif. Proporsi luas terdampak
membantu menentukan prioritas pengelolaan air
secara relatif, sedangkan intensitas dan
kepadatan OPT membantu menentukan lokasi
pemantauan PHT. Strategi respons yang tercatat
adalah penyiraman; tindakan ini dapat menjadi
respons awal, tetapi keberlanjutannya perlu
mempertimbangkan ketersediaan sumber air dan
efisiensi distribusi.

Pemilihan varietas toleran dan
pengelolaan air hemat dapat menjadi bagian dari
adaptasi jangka menengah, tetapi rekomendasi
varietas tidak dapat ditarik dari data ini karena
penelitian tidak menguji perbedaan varietas.
Demikian pula, pengendalian OPT tidak boleh
diarahkan pada aplikasi pestisida rutin hanya
berdasarkan keberadaan organisme. Pengamatan
berkala, konservasi musuh alami, sanitasi, dan
keputusan berbasis ambang tindakan lebih sesuai
dengan prinsip PHT. Penelitian mengenai
pengelolaan sistem budidaya menunjukkan

bahwa perubahan praktik, residu, gulma, dan
kondisi iklim dapat memodifikasi dinamika OPT;
oleh karena itu, pengelolaan perlu dilakukan
secara terpadu (Kumar et al., 2022; Pawar et al.,
2022).

Keterbatasan penelitian perlu dinyatakan
secara tegas. Data hanya mencakup satu periode
pengamatan, lima desa untuk kekeringan, dan
tiga petak tetap untuk OPT. Tidak tersedia data
curah hujan, kelembapan tanah, kedalaman
muka air, kondisi jaringan irigasi, hasil panen,
varietas pada seluruh petak, serta koordinat yang
dapat digunakan untuk pemetaan. Beberapa
bagian formulir juga kosong. Dengan
keterbatasan tersebut, hasil penelitian
merupakan pemetaan awal tekanan, bukan
estimasi probabilitas risiko atau evaluasi dampak
kekeringan terhadap hasil.

Penelitian lanjutan sebaiknya
menggabungkan laporan beberapa periode,
menggunakan koordinat dan ukuran petak yang
konsisten, menambahkan data meteorologi dan
hidrologi, serta mencatat hasil panen dan
tindakan pengelolaan. Data panel dapat
digunakan untuk menguji apakah perubahan
tekanan air mendahului perubahan OPT.
Pengamatan yang lebih panjang juga
memungkinkan pengujian peran musuh alami
dan faktor budidaya dalam menekan populasi
OPT.

KESIMPULAN

Lima desa di Kecamatan Hinai yang
memiliki catatan kekeringan mencakup 638 ha
pertanaman padi, dengan 85 ha terdampak atau
13,32% secara tertimbang. Proporsi terdampak
tertinggi ditemukan di Suka Jadi (23,08%),
diikuti Muka Paya (21,13%) dan Kebun Lada
(16,67%), sedangkan terendah di Baru Pasar 8
(5,26%). Pada tiga petak pengamatan tetap,
penggerek batang ditemukan di Paya Rengas
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dan Baru Pasar 8 dengan intensitas 2,6% dan
3,7%, sedangkan blas ditemukan di Suka Jadi
dengan intensitas 2,9%; kepadatan OPT sebesar
0,26–0,33 individu per 10 rumpun dan musuh
alami 0,30–0,40 individu per 10 rumpun.
Integrasi indikator menunjukkan bahwa tekanan
kekeringan dan OPT tidak selalu meningkat
bersamaan, sehingga data satu periode belum
dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan
kausal. Pendekatan proporsi luas terdampak dan
indikator OPT dapat digunakan sebagai
penyaringan awal prioritas surveilans dalam
kerangka Agroteknologi, sedangkan pemodelan
risiko yang lebih kuat memerlukan pengamatan
temporal, data cuaca dan irigasi, informasi
budidaya, serta hasil panen.
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